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ABSTRACT

The Role Of Sub-District Head Leadership In Improving Employee Morale
In The Sub-District Of Pulau Laut Natuna Regency
Of Riau Islands Province.

Bambang Erawan
bambang.erawan.pl@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Sub-district Head has major role in providing services to the district
community as well as a variety of needs that are expected by the society. Sub-
district Head leadership is related to the process of social influence and effects of
deliberate use by a person of the people to organize activities and those associated
with the organization. The purpose of this research was to determine the role of
sub-district head leadership in improving employee morale in the sub-district of
Pulau Laut Natuna regency of Riau Islands province. This research was a
qualitative study. Infroman in this study were the head of Pulau Laut sub-district,
BPD, figure of society, and sub-district officer. Data collection techniques used
in this study were interviews, observation and documentation. Analyze method in
this research was data reduction, data display, and conclusion. The results of this
study were 1) Sub-district head of Pulau Laut is as a bureaucratic leader in
influencing, motivating, and giving work information to the employees, 2) The
employees and society deal with the system and process of sub-district head
leadership in implementing the regulation in sub-district of Pulau Laut as
instructed by the Head of regency of Natuna. 3) Sub-district head effectively
identified and solved all the problems existed in sub-district of Pulau Laut with
the involvement of the society in solving the problems, 4) Sub-district head warn
and punish the employee who break the agreement of regulation as required. From
the results of this study, it can be recommended that 1) The election of sub-district
head should be based on his/her personal capabilities which can be identified by
personal identification test giving by Badan Kepegawaian Daerah (BKD) through
Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (BAPERJAKAT) and also by
identifying the relationship of sub-district with the society and relates, 2) A
competent, capable and skillful sub-district head is they who has ability in
conducting aspiration of the community in the sub-district area with the territory
capabilities. Therefore, a head of regency will select a sub-district head who has
well-known personality in the society including his/her capabilities and skills as a
bureaucratic leader to employees and society.

Keywords: Employees perception, Work motivation, Work achievement
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ABSTRAK

Persepsi Bawahan Terhadap Kepemimpinan Camat Dalam Peningkatan
Semangat Kerja Pegawai Di Kecamatan Pulau Laut Kabupaten Natuna
Provinsi Kepulauan Riau

Bambang Erawan
bambang.erawan.pl@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Camat memiliki peranan yang besar dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat serta berbagai kebutuhan yang diharapkan oleh masyarakat.
Kepemimpinan camat menyangkut proses mempengaruhi sosial dengan pengaruh
yang disengaja digunakan oleh seseorang terhadap orang lain untuk
mengorganisir kegiatan-kegiatan dan yang berhubungan dengan organisasi.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dari Persepsi Bawahan
Terhadap peran Kepemimpinan Camat dalam peningkatan semangat kerja
pegawai di Kecamatan Pulau Laut Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau.
Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif. Infroman dalam penelitian ini adalah
Kepala Desa, BPD, Tokoh Masyarakat dan staf Kecamatan Pulau Laut. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Metode analis dalam penelitian ini adalah reduksi
data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dalam penelitian ini adalah 1)
Camat Sebagai Pemimpim Birokratis Dalam Mempengaruhi, Memotivasi dan
Memberikan Informasi Kerja kepada Bawahan, 2) Bawahan dan masyarakat dapat
menerima kehadiran camat sebagai perpanjangan tangan Bupati di wilayah
Kecamatan, 3) Menindak-lanjuti temuan atau keluhan masyarakat secara cepat
dengan melibatkan para tokoh masyarakay dalam menyelesaikan keluhan atau
permasalahan masyarakat, 4) Memberikan sanksi kepada bawahan ang melanggar
aturan yang sudah disepakati bersama dan sesuai dengan aturan yang sudah
ditetapkan. Dari hasil penelitian ini didpat rekomendasi adalah 1) Pengangkatan
camat hendaknya memperhatikan kapasitas personal yang dilakukan melalui
sebuah test kepribadian oleh Badan Kepegawaian Daerah (BKD) melalui Badan
Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (BAPERJAKAT) dan juga
memperhatikan asal-usul atau karakteristik masyarakat dan hubungan
kekerabatan dengan calon camat, 2) Camat yang hebat di mata masyarakat adalah
camat yang mampu mengkombinasikan aspirasi dan kapasitas daerah. Oleh
karena itu, Bupati dapat mengangkat camat pilihan rakyat yang ditandai dengan
camat yang memasyarakat dan mampu memerankan diri sebagai pemimpin
birokratis (bagi bawahan) dan sosok bapak (bagi masyarakat).

Kata Kunci: Persepsi Bawahan, Motifasi Kerja dan Prestasi Keja.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Kecamatan Pulau Laut

Fakta Pulau Laut merupakan Pulau yang jauh terpisah dari gugusan
pulau-pulau di Kabupaten Natuna (bahkan Indonesia), maka disebutlah Pulau
Laut yang berarti pulau teruyjung jauh di laut lepas. Pulau ini pada zaman
penjajahan sudah dikenal dimana-mana, banyak pedagang dari dunia berdatangan
ke pulau ini. Bukti peninggalan-peninggalan Cina sangat melekat pada sebutan
Geografi pada pulau ini, seperti Kampung Batu Tongkok (Tiongkok), Batu Cina,
Pulau Setakong (Pulau Sekatung) dan sebutan-sebutan lain seperti Cawan dan
Dacing.

Tokoh dari Pulau Laut juga termasuk yang berkifrah dan ikut membantu
pembangunan Masjid Sultan di Pulau Penyengat, yakni untuk mengumpulkan
telur sebagai bahan dasar pengganti semen untuk pembangunan Masjid tersebut.
Pulau Laut adalah tempat di mana Kesenian Mendu itu berasal. Kesenian ini kini
telah populer sampai di Tanjung Pinang dan pernah ditampilkan di Taman Ismail
Marzuki (Jakarta) pada Tahun 1985 Pimpinan Bapak Muhammad Meran.

Pemimpin-pemimpin Pulau Laut sebelum Kecamatan (yang tercatat)
adalah dipimpin oleh Datok Penghulu, Datok Kaya atau Kepala Desa.

1. TUK ASUK (1905 s/d 1908) sebagai Penghulu
2. TUKKECIK (1908 s/d 1913) sebagai Penghulu

3. TUK Al (1913 s/d 1923) sebagai Penghulu

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 38
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4. MUHAMMAD DUN (1923 s/d 1966) Penghulu dan juga sebagai Datok
Kaye

5. MUHAMMAD IBRAHIM (1966 s/d 1970) sebagai Penghulu

6. MUHAMMAD JELIS (1970 s/d 1980) sebagai Penghulu

7. MUKHTAR DUAIJI (1980 s/d 1992) sebagai Penghulu/Kepala
Desa

8. H.LIGAN SABLI (1992 s/d 1999) sebagai Kepala Desa

9. RUSLAN SA’ARI (1999 s/d 2005) sebagai Kepala Desa

Yang terakhir Pulau Laut dan kemudian Desa Pulau Laut mekar menjadi
2 (dua), yaitu (1) Desa Pulau Laut Air Payang, dan Desa Tanjung Pala.
Kecamatan Pulau Laut terbentuk pada tanggal 15 Juni 2004, yang diresmikan oleh
Bupati Natuna Bapak Drs. H.A. Hamid Rizal dengan melantik Romi Rahman
Novik, S.STP sebagai Camat pertama. Sekarang, Kecamatan Pulau Laut sudah
memiliki 3 (tiga) Desa, yaitu terbentuknya Desa Kadur pada tahun 2008 dan kini
sudah diperdakan sebanyak 2 (dua) desa lagi di tahun 2014, yaitu Desa Air Bunga
dan Desa Danau, namun 2 (dua) Desa tersebut ini masih belum efektif
sebagaimana harapan masyarakat.

Kecamatan Pulau Laut merupakan Kecamatan yang terluar di Daerah
Kabupaten Natuna yang berdiri sekitar 9 (sembilan) tahun yang lalu, tepatnya
pada tanggal 15 Juni 2004, yang diresmikan oleh Bupati Natuna Drs. H.A.Hamid
Rizal. Sebagai Kecamatan yang baru berdiri, diperlukan pembangunan diberbagai
bidang atau sektor dasar tambahan dari tahun 2004 sampai Tahun 2013 seperti

infrastruktur dan fasilitas pendukung, untuk dapat memaksimalkan pembangunan
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dengan prinsip efisiensi dan efektipitas sumber daya dan dana diperlukan program
perencanaan yang akurat dan tepat sasaran. Salah satu faktor utama yang
diperlukan dalam penyusunan perencanaan adalah tersedianya data, di mana salah
satunya Data Profil Kecamatan.

Profil Kecamatan Pulau Laut merupakan salah satu bentuk kajian
terhadap aset-aset yang dimiliki oleh daerah. Peran penting profil kecamatan
dalam peroses pembangunan antara lain merupakan salah satu modal dasar
perencanaan pembangunan. Dengan demikian dalam penyusunan profil
kecamatan banyak sisi yang diadopsi, salah satu sasarannya adalah untuk dapat
memberikan gambaran menyeluruh tentang kecamatan dengan the endingnya
dapat memacu pembangunan Kecamatan Pulau Laut.

Kecamatan Pulau Laut dikelilingi gugusan terumbu karang. Jarak batas
terumbu karang dengan tubir karang relatif besar, mencapai 2 km. Pada surut
rendah dan terendah sebagian areal tersebut kering, kecuali bagian cekungan
merupakan alur keluar masuk perahu / kapal nelayan. Pada saat pasang dan
digenangi air, dalam areal pesisir ditemukan beberapa biota antara lain penyu
sisik, gerombolan ikan hias dan anakan ikan Baronang.

Ekosistem terumbu karang di sekitar pulau saat ini relatif tidak mendapat
tekanan kerena aktivitas penduduk masyarakat beberapa konsisten mendukung
kesepakatan bersama tentang pelarangan beberapa cara penangkapan, seperti bom
dan potassium, bahkan penggunaan kompresor dalam penangkapan teripangpun
dilarang,. Perlu diketahui bahwa pada tanggal 29 Mei 2006 seluruh masyarakat
Kecamatan Pulau Laut telah mengeluarkan kesepakatan bersama bahwa

pelarangan keras terhadap kegiatan yang merugikan masyarakat Pulau laut.
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Khususnya bagi orang yang menggunakan penangkapan ikan dan kegiatan lain-
lain secara illegal (illegal fishing), seperti potasium, pengeboman, penyalahan
penggunaan kompressor dan lain-lain dilarang beroperasi diperairan Kecamatan

Pulau Laut.

2. Visi dan Misi Kecamatan Pulau Laut Kabupaten Natuna
Visi dan misi Kecamatan Pulau Laut Tahun 2015 Kabupaten Natuna
adalah sebagai berikut:
Visi
Terwujudnya Kecamatan Pulau Laut yang unggul di kawasan perbatasan
dengan dilandasi kemandirian, pembangunan infrastruktur secara merata
dan seimbang, didukung sumber daya manusia yang berkualitas berdasarkan

IMTAQ dan IPTEK, bertumpu pada hasil perikanan, pertanian yang

berwawasan lingkungan.
Misi

1. Mengembangkan tatanan pola kehidupan masyarakat yang cerdas, aman
dan sehat.

2. Menjaga keseimbangan pemanpaatan dan kelestarian sumber daya alam
serta lingkungan hidup.

3. Memperkuat ekonomi berbasis kerakyatan.

4. Meningkatkan kualitas SDM melalui pendidikan dan kesehatan secara
berkelanjutan.

5. Meningkatkan koordinasi antar instansi terkait di Kecamatan dalam
memberikan pelayan prima kepada masyarakat.

6. Menghilangkan diskriminasi dalam berbagai aspek kehidupan termasuk
gender.

7. Meningkatkan prodiktivitas perikanan dan pertanian dengan

mengembangkan industri rumah tangga.
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3. Keadaan Geografis Kecamatan Pulau Laut Kabupaten Natuna

Secara astronomis Kecamatan Pulau Laut terletak di antara 4° 30°30”- 4°
48°02” Lintang Utara dan 107° 43°06-108° 01°46” Bujur Timur. Pulau Laut
adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Natuna Kepulauan Riau Indonesia.
Kecamatan ini merupakan kecamatan yang terluar di daerah Kabupaten Natuna.
Wilayah Kecamatan Pulau Laut terdiri dari Pulau-pulau besar dan kecil. Jumlah
keseluruhan pulau di Kecamatan Pulau Laut terdiri dari delapan pulau dimana
hanya dua pula yang berpenghuni; seperti terlihat pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1

Kondisi Pulau di Kecamatan Pulau laut, Kabupaten Natuna
Provinsi Kepulauan Riau

No Nama Pulau Nama Wilayah Jumlah KK Keterangan
1. | Pulau Laut Kec. Pulau Laut 605 KK Berpenghuni
2. Pulau Semiun Desa Airpayang 2 KK Berpenghuni
3. Pulau Sunyut Desa Airpayang - Tidak dihuni
4. | Pulau Sekapul Desa Airpayang - Tidak dihuni
5. Pulau Sebatur Desa Airpayang - Tidak dihuni
6. Pulau Sekatung Desa Tanjungpala 5 KK Berpenghuni
7. Pulau Batu Imong Desa Airpayang - Tidak dihuni
8. Pulau Batu Buruk Desa Airpayang - Tidak dihuni

Sumber: Kantor Camat Pulau Laut, 2016
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Khususnya Pulau Sekatung Pemerintah Pusat sudah mencanangkan
berbagai program pembangunan, baik di bidang pariwisata maupun di bidang
lainnya. Dan pemerintah telah menempatkan penduduk 5 KK serta ditambah
dengan petugas Navigasi/Mercusuar. Ke depan, Pulau Sekatung sebagai pulau
perbatasan bagian Utara Republik Indonesia akan dibuat sebagai Pulau
Percontohan dari Pulau-Pulau Terluar lainnya.

Batas-batas Kecamatan Pulau Laut adalah Sebelah Utara dengan Negara
Vietnam, Kamboja dan Laut Cina Selatan, Sebelah Selatan dengan Kecamatan
Bunguran Barat Utara, Sebelah Barat dengan Kabupaten Anambas dan
Malaysia Barat, dan Sebelah Timur dengan Malaysia Timur dan Laut Cina
selatan.

Mata pencaharian utama penduduk Pulau Laut adalah nelayan, tetapi
pada saat cuaca buruk (banyak hujan dan gelombang besar) banyak dari
penduduk tersebut berubah pekerjaan menjadi buruh bangunan, jasa angkutan
dan petani. Meskipun jumlah penduduknya mayoritas melayu (islam) sangat
dominan disegi komposisi, namun kehidupan toleransi antar suku dan agama
sangatlah tinggi sehingga tidak pernah terjadi kejadian dikarenakan unsur sara
sampai saat ini.

Kebudayaan di Pulau Laut hampir sama dengan kebudayaan wilayah
Kabupaten Natuna lainnya, seperti permainan gasing, pencak silat, hadrah,
kompang, zapin dan tarian- tarian kesenian khasnya adalah bersyair dan
kesenian mendu. Kesenian mendu ini kononnya berasal dari Kecamatan Pulau

Laut, sanggar Hang Kedure pimpinan saudara Sailun.Z, kini yang aktif
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mengembangkannya di Pulau Laut. Sanggar ini pernah tampil di acara Expo
Pariwisata Kabupaten Natuna tahun 2013.

Transfortasi yang dipergunakan dari dan ke Kecamatan Pulau Laut
adalah kapal laut dan pompong — pompong, sedangkan untuk transfortasi
penduduk di Pulau Laut sebagian besar menggunakan kendaraan roda dua
untuk angkutan orang dan kendaraan roda tiga (jenis Tosa) untuk mengangkut
barang-barang.

Di tahun 2014 ini secara umum mulai transfortasi kapal laut (perintis)
sangatlah lancar karena ada 4 (empat) buah kapal secara reguler menyinggahi
Pulau Laut, yaitu 2 buah KM sabuk Nusantara, 1 buah KM Terigas dan 1 buah
KM Kawaeranae. Tetapi sayang masih diawal Desember 2014 keempat kapal
Perintis ini secara kompak menghilang dan kemungkinan katanya mulai
beroperasi di Bulan Februari 2015 baru aktif kembali. Hal ini sebaiknya diatur
sedemikian rupa agar kapal-kapal tersebut non aktifnya di rute perintis tidak
terlalu lama, karena masyarakat kami sangat memerlukannya terutama di
musim angin / gelombang besar. Sedangkan Kapal Cepat Kecamatan milik
Pemerintah Kabupaten Natuna di tahun 2014 tidak dapat digunakan secara
maksimal disebabkan kondisinya sudah memprihatinkan.

Sebagian besar wilayang yang mencapai 97% Wilayah Kecamatan Pulau
Laut adalah lautan, namun demikian sumber daya dan kelautannya belum
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan secara oftimal dan mandiri. Hasil
potensi sering diambil oleh nelayan dari luar daerah (Tegal, Kalimantan dan

Kijang) bahkan juga dari nelayan Negara Tetangga.
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Di bulan Oktober 2014 masih ada juga kasus llegal Fishing yang
dilakukan oleh nelayan dalam Kabupaten Natuna, yaitu pelaku pembiusan
ikan (Potasium). Para pelaku tersebut Sdr Bahari, Cs telah diserahkan ke Posal
Pulau Laut untuk diproses sesuai dengan hukum yang berlaku.

UPT Dinas Kelautan dan Perikanan Kecamatan Pulau Laut, hanya diisi
2 (dua) orang petugas, yang terdiri dari 1 PNS dan 1 PTT ditambah dengan
petugas penyuluhan (Honorer Provinsi). Secara umum kehidupan nelayan
kami masih perlu pemberdayaan dan bantuan agar dapat hidup lebih baik,
apalagi ada isu ikan mengkait dilarang untuk diekspor, ini sangat meresahkan
masyarakat nelayan.

Pembangunan Pelabuhan Perintis yang dilakukan secara multi years
dikerjakan sesuai dengan perencanaan sarana komunikasi sangatlah diperlukan
baik masyarakat maupun pemerintah dalam rangka memperoleh ataupun
menyampaikan informasi, data untuk kegiatan ekonomi, sosial maupun
pembangunan. Sarana komunikasi utama yang digunakan masyarakat adalah
sebagian besar menggunakan Handphone, Radio SSB dan Internet. Di
Kecamatan Pulau Laut ada 2 (dua) buah Tower Telekomunikasi yaitu 1 (satu)
buah milik PT. Telkomsel di Desa Air Payang dan 1 (satu) buah milik PT.
Indosat di Desa Kadur.

Sama halnya dengan daerah lain keadaan jaringan baik Telkomsel
maupun Indosat sering terjadinya gangguan sehingga mengakibatkan kesulitan
bagi masyarakat untuk berkomunikasi melalui handphone, sedangkan kegiatan

sandi dan telekomunikasi di Kantor Camat Pulau Laut belum begitu lancar
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karena Sdr. Muhammadiah (petugas santel) mendapat tugas belajar di STAN
Bandung.

Secara Topografis, Pulau Laut sangat cocok untuk kegiatan pertanian
dan peternakan, namun realitanya banyak produk pertanian didatangkan dari
luar Pulau Laut seperti Ubi Kayu, Sayur-mayur dan lainnya. Di tahun 2014 ini
Pulau Laut telah berhasil berswasembada Cabe Rawit yang dihasilkan dari
Desa Kadur. Pulau Laut sangat cocok untuk dikembangkan sistem persawahan
tadah hujan namun kenyataannya belum ada hasil panen padi selama menjadi
Kecamatan.

Hama utama bagi petani di Pulau Laut adalah babi dan tupai.
Masyarakat Pulau Laut sangat berterima kasih kepada Pemerintah Kabupaten
Natuna, karena Wakil Bupati Natuna dalam kunjungannya di bulan April 2014
membawa pemburu-pemburu babi hutan di Pulau Laut.

Untuk peternakan sangatlah berkembang adalah ternak sapi, tetapi cara
berternaknya masih sangat sederhana dan bahkan sangat meresahkan bagi
kebersihan dipemukiman, yaitu dengan cara diikat bahkan dilepas bebas.
Sedangkan untuk peternakan unggas (ayam dan itik) hampir tidak ada. UPT
Dinas Pertanian dan Perkebunan belum menjalankan tugas secara oftimal
karena masih minimnya fasilitas dan hanya dipimpin dan diisi oleh 1 (satu)
pegawai honorer.

Perkebunan kelapa sangat cocok di Pulau Laut, disamping kelapa dan
cengkeh Komoditas Primadonanya adalah tanaman sejenis mangga atau
bahasa Pulau Laut adalah suwai atau nama lainnya adalah melam. Di tahun

2014 ini hasil cengkeh masyarakat adalah yang terbesar sejak 5 tahun terakhir
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meskipun angka resmi belum didapat diperkirakan mencapai 25 ton kering.
Untuk itu kedepan sangat diharapkan bantuan Pemerintah Kabupaten dalam
pengembangan tanaman cengkeh ini khusnya jenis zamsibar sekarang ini
masyarakat giat kembali menanam cengkeh dikarenakan harga pasaran
cengkeh meningkat dan lahannyapun mencukupi.

Sesuai dengan program Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah
dan Pemerintahanan Kecamatan Pulau Laut khusunya, pembangunan dan
pengembangan dibidang pendidikan sudah menunjukan angka yang
signipikan, hal ini didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai baik
gedung maupun tenaga pengajarnya. Dimulai tahun 2006 pemerintah sudah
mencanangkan bangunan sekolah yang bersipat permanen. Hal ini sudah
terwujud untuk 3 gedung Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Pulau Laut,
dan 1 gedung SMPN, 1 gedung SMA serta 1 gedung Mts di Kecamatan Pulau
Laut, yang semuanya terletak di komplek pendidikan Kota Baru Kecamatan
Pulau Laut.

Pengurangan angka putus sekolah terhadap anak-anak usia sekolah
dapat diwujudkan dengan adanya program Kesetaraan yang terdiri dari Paket
A, B dan C. Dengan adanya penambahan guru-guru yang lulus PGSD di
Pontianak terdiri dari sekitar 15 orang dan Guru Sarjana tamatan dari
Jokjakarta dan di tambah lagi Guru Sarjana yang dikirim oleh Pmerintah
Daerah, akan lebih lancar pula pelaksanaan peroses belajar mengajar dan akan
mendukung peningkatan pengetahuan di bidang pendidikan bagi murid-murid
SD, SMP maupun SMA di Kecamatan Pulau Laut. Dengan adanya sarana

pendidikan di Kecamatan Pulau Laut yang lengkap, ini merupakan salah satu
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dari pendukung penambahan penduduk, karena anak-anak didik tidak lagi

melanjutkan pendidikannya

di luar Kecamatan Pulau Laut hingga pada

jenjang pendidikan menengah dan khusus (SMA dan SMK).

4. Struktur Organisasi Kecamatan Pulau Laut kabupaten Natuna

Adapun Struktur Organisasi di Kantor Kecamatan Pulau Laut,

Kabupaten Natuna, Provinsi Kepulauan Riau dapat dilihat pada gambar 3.1

sebagai berikut:

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Kecamatan Pulau Laut

CAMAT PULAU LAUT
ANRIZAL ZEN, ST

v

Sekretaris Kecamatan

¥

Kasubag. Umum & Kasubag.
; Kepegawaian Keuangan

Fathimah, S.IP

v

4

Kasi PMD
Haiti Nora, ST

Kasi Pemerintahan
Syamsul Bakhri, S.IP

Kasi TRANTIBUN
Bambang Erawan, S.IP

Sumber : Kantor Camat Pulau Laut, 2016
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B. Pembahasan

Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas sumber
daya manusia dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan,
berlandaskan kemampuan nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta harus dapat memperhatikan tantangan
perkembangan global. Pelaksanaannya mengacu pada kepribadian bangsa dan
nilai luhur yang universal ditujukan untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang
berdaulat, berkeadilan, sejahtera, maju, mandiri, dan kukuh terhadap kekuatan
moral dan etikanya. Dengan demikian, membangun kesejahteraan rakyat dan
ketahanan budaya merupakan agenda pembangunan yang penting dan strategis
yang seharusnya diikuti penetapan atau kebijakan yang efektif.

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu organisasi memegang
peranan sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk
menjalankan aktivitas organisasi. Potensi setiap sumber daya manusia dalam
organisasi harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu
memberikan output optimal. Tercapainya tujuan organisasi tidak hanya tergantung
pada peralatan modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih
tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan
suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh semangat kerja individu.

Pegawai sebuah kantor pemerintahan merupakan aset yang sangat
berharga bagi kantor pemerintahan. Hal ini dikarenakan pegawai merupakan
ujung tombak kantor pemerintahan yang dapat menentukan keberlangsungan
hidup kantor pemerintahan. Mesin-mesin canggih dan rancangan sistem yang

bagus dari kantor pemerintahan tidak ada artinya jika pegawai tidak memiliki
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semangat kerja yang tinggi. Pegawai dapat menjadi penentu majunya kantor
pemerintahan, jika pegawai kantor pemerintahan tersebut bersemangat kerja
tinggi.

Oleh karena itu, dalam penyelenggaraan pemerintahan, kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik sangat dibutuhkan oleh aparatur pemerintahan
untuk mengamankan dan mengoptimalkan asetnya. Sumber daya manusia adalah
pemegang kunci dari semua aktivitas. Banyaknya modal yang berhasil
dikumpulikan, akan hilang tanpa makna jika sumberdaya manusia sebagai
pengelolanya tidak memiliki kapasitas yang tepat untuk mengurus modal tersebut.

Sejalan dengan upaya untuk perbaikan semangat kerja, analisis terhadap
semangat kerja organisasi pemerintah menjadi sangat penting. Dengan analisis
semangat kerja, informasi mengenai semangat kerja dan faktor-faktor yang ikut
berpengaruh terhadap semangat kerja dapat diketahui. Agar analisis
menghasilkaninformasi semangat kerja yang sebenarnya, maka diperlukan
pengukuran semangat kerja yang obyektif dan komprehensif. Obyektif dan
komprehensif mengandung arti bahwa semangat kerja diukur baik dari segi
finansial maupun non finansial dan dari segi internal maupun eksternal organisasi.
Hanya saja selama ini pengukuran semangat kerja pada instansi pemerintah masih
belum dilakukan secara obyektif.

Kepemimpinan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yaitu
Leadership yang dalam bahasa Indonesia disebut sebagai kepemimpinan. Kata
dasar kepemimpinan adalah pimpin yang artinya tuntun atau bimbing. Dari kata
pimpin lahir kata pemimpin yaitu orang yang memimpin. Sedangkan

kepemimpinan adalah orang yang mampu untuk mempengaruhi orang lain dan
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mengarahkan kepada tujuan yang telah ditetapkan. Dalam suatu penacapaian
tujuan organisasi adalah merupakan usaha seorang pemimpin dengan
menggunakan gaya kepemimpinannya sebagai gaya mempengaruhi dan tidak
memaksa untuk memotivasi individu dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan
selalu menyangkut usaha pemimpin untuk memengaruhi pengikutnya.
Kepemimpinan adalah usaha memengerahui orang antara perseorangan
(interpesona melelui proses komunikasi untuk mecapai suatu atau beberapa

tujuan).

1. Peran Camat Sebagai Pemimpim Birokratis Dalam Mempengarubhi,
Memotivasi dan Memberikan Informasi Kerja kepada Bawahan

Dalam meningkatkan semangat kerja pegawai pada kantor kecamatan
adalah menjadi sebuah keharusan untuk dilaksanakan. Camat sebagai pemimpin
birokrarik tertinggi dalam lingkup kecamatan. mempunyai peranan besar yang
telah dilimpahakan untuk dapat meningkatkan semangat kerja para pegawainya
guna mewujudkan pembanguna dalam bidang pelayanan kepada masyarakat
sebagai suatu tuntutan pembangunan daerah baik daerah Kecamatan maupun
daerah Kabupaten pada umumnya.

Sebagai seorang pemimpin birokratik, hal pertama yang harus ada adalah
memiliki visi dalam membangun. Visi adalah apa yang menjadi cita-cita dan
tujuan yang ingin dicapai berdasarkan kemampuan dan sumber daya yang
dimiliki. Visi yang jelas dan terarah dari seorang camat merupakan hal yang
sangat menentukan proses pencapaian tujuan ke depan, karena visi tersebut

kemudian diterapkan melalui program-program dan kebijakan-kebijakan dalam
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rangka penyelenggaraan pemerintahan. Visi yang jelas harus diikuti dengan
pemikiran dan ide-ide yang berorientasi jauh ke depan, sehingga hal-hal yang
belum dipikirkan oleh masyarakat atau daerah dapat diaktualisasikan.

Visi yang jelas, terukur, terarah dan jauh ke depan ternyata telah dimiliki
oleh saat ini dan tidak dimiliki oleh camat terdahulu seperti diakui oleh seorang
staf Kantor Camat Pulau Laut yang sudah mengabdi di kantor ini hampir 14 tahun
bernama Bapak Sapianis Sawari yang menyatakan bahwa “visi yang dimiliki oleh
bapak Camat saat ini, mulai dari visi membangun kedisiplinan hingga
membangun masyarakat kecamatan telah membuat camat ini dekat kepada
pegawai dan masyarakat”. Secara panjang lebar pak Sapianis Sawari menyatakan

bahwa :

Beliau adalah sosok pemimpin yang mempunyai ide-ide yang belum
sempat dipikirkan oleh orang lain. Sesuatu yang kelihatannya tidak
bermamfaat bagi kita, dia tetap berkata kerjakan saja dulu nanti kita
lihat hasilnya. Dengan menggugah semangat masyaraka, beliau sering
menyampaikan dan masih ingat diingatan saya bahwa Pulau Laut
adalah bagian dari Indonesia yang jauh dari penglihatan pusat dan
kabupaten. Namun, kita tetap lah tidak boleh kecil hati, dengan
mengerjakan yang kita bisa lakukan, terutama ikut mengamankan
wilayah dari ekpoloitasi asing, nanti pusat akan mengetahuinya juga
dan akan memberikan perhatian pada daerah ini (Wawancara pada
tanggal 25 Februari 2016 pukul 16.07)

Apa yang dikatakan oleh Bapak Sapianis Sawari di atas, ditegaskan juga
oleh Kasi Pemerintahan yaitu Bapak Syamsul Bakhri, S.IP yang mengatakan
bahwa:

...... menurut saya visi yang jauh ke depan, terarah dan mempunyai
ukuran yang pasti jelas dimiliki oleh Bapak Camat kami. Visi yang
dimiliki itu kemudian diwujudkan dalam perencanaan program yang
berkaitan dengan lingkungan hidup laut. Salah satunya yaitu
penghijauan dan penanaman terumbu karang dimana beliau secara
langsung terlibat dan melibatkan masyarakat dalam pembangunan
terumbu karang bagi menciptakan pemukiman ikan. Setahu saya,
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Kecamatan merupakan salah satu organisasi perangkat daerah yang
berada di daerah Kabupaten atau Kota yang dipimpin oleh seorang Camat dan
dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh sebagian wewenang Bupati atau
Walikota untuk menanggani sebagian urusan otonomi daerah.

Camat sebagai seorang pemimpin harus berperan aktif dalam
meningkatkan semangat kerja seluruh pegawainya. Hal ini sebagaimana dikatakan
salah serang Kepala Desa senior di Kecamatan Pulau Laut yang saya pilih secara
acak dan beliau selalu mengikuti perkembangan camat demi camat yang diganti
dan hampir setiap hari kepala ini datang ke kantor camat untuk berbagai macam
urusan, beliau adalah bapak Muhammad Rani yang merupakan Kepala Desa Air
Payang Kecamatan Pulau Laut Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau saat
wawancara dengan penulis. Beliau mengatakan:

“Yang saya ketahui camat Pulau Laut sebagai seorang pemimpin selalu
memberikan hadiah dan sertifikat bagi staf dan pegawai yang selalu
mengikuti arahan dan patuh pada aturan ang telah dibuat atau disepakati
sesuai dengan hasil staf meeting bersama. Bahkan camat tidak
membedakan antara PNS dan honorer dalam memberikan aplusnya
seperti menghadiahkannya sebuah SPPD (surat perintah perjalanan
dinas) untuk berangkat ke luar daerah sekaligus sebagai refresing
(Wawancara pada hari Selasa tanggal 03 Mei 2016 pukul 10.00 WIB).”

Terkait dengan pernyataan Kepala Desa Air Payang Kecamatan Pulau
Laut di atas, beliau juga sering melihat bahwa pak camat sesekali juga
menyelenggarakan tamasya bersama dengan staf dan bahkan diikuti juga oleh
masyarakat (Gambar 4.3). Melalui kegiatan ini, hubungan kedekatan dalam
emosional dan birokratis semakin terjalin yang terus terbawa hingga kembali ke

tempat tugas. Ketika kembali ke tempat tugas, maka peran sebagaimana termuat

dalam tugas pokok dan fungsi diberlakukan kembali.
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mempengaruhi aktivitas berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh camat
kepada seluruh pegawai yang berada di bawahnya.

Hal tersebut sejalan dengan Bunga (2015:4) yang merumuskan
pengertian kepemimpinan sebagai suatu proses yang merupakan inisiatif untuk
bertindak yang menghasilkan suatu hasil yang konsisten dalam rangka mencari
solusi bersama baik dalam menjalankan tugas maupun mengubah perilaku dari
para pengikutnya. Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi
aktivitas berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok.

Berdasarkan rumusan itu, maka kepemimpinan camat merupakan proses
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas berkaitan dengan pekerjaan yang
dilakukan oleh camat kepada seluruh pegawai yang berada di bawahnya.
Kepemimpinan camat merupakan kesanggupan mempengaruhi perilaku orang lain
dalam suatu arah tertentu. Kepemimpinan merupakan suatu usaha mempengaruhi
orang antar perseorangan (interpersonal) lewat proses komunikasi untuk mencapai
satu atau beberapa tujuan.

Selain faktor kepemimpinan camat, semangat kerja pegawai di kantor
kecamatan juga dipengaruhi oleh peran serta pegawai dalam memberikan
masukan, saran dan kritikan sehingga seorang camat dapat mempertimbangkan
masukan dari para pegawai itu untuk meningkatkan semangat kerja seluruh
individu yang ada di kantor kecamatan. Hal ini sebagaimana diceritakan oleh
seorang staf senior di Kantor Camat Pulau Laut yaitu Bapak Winarto saat
wawancara dengan penulis berikut ini:

Ya... beliau sebagai camat selalu mempertimbangkan masukan dari

pegawai. Ini karena beliau memiliki keterbatasandan atau tidak
sempurna dan tidak pula banyak yang dapat saja ingat. Dengan
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masukan itu, terutama dari para pegawai maka beliau menjadi orang
kuat karena didukung oleh staf yang hebat. Beliau juga meminta staf
mencatat apa-apa saja yang pernah dijanjikan kepada masyarakat.
Beliau tidak ingin karena kelupaan itu, membuat beliau menjadi
orang yang tidak dipercaya masyarakat lagi. Dengan kerjasama
bawahan, beliau yakin keluarga besar kantor camat Pulau Laut
Kabupaten Natuna akan kuat dan tidak hanya mampu membuat janji
kepada masyarakat, tetapi juga mampu (Wawancara pada hari Senin
tanggal 09 Mei 2016 pukul 13.30 WIB).

Sebagai kepala pemerintahan kecamatan, seorang camat, akan sangat
berpengaruh untuk mewujudkan, mengarahkan sasaran tujuan agar berjalan secara
efektif dan efisien terhadap pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat. seorang
camat sebagai pemimpin berarti harus memiliki kecakapan dan kelebihan,
khususnya kecakapan dan kelebihan di satu bidang sehingga dia mampu
mempengaruhi  seseorang atau kelompok untuk bersama-sama melakukan
aktivitas tertentu demi pencapaian suatu maksud ataupun tujuan berjalan secara
efektif dan efisien.

Salah satu aspek untuk menjadi camat yang kuat agar mampu memerankan
tugas yang baik adalah dimilikinya karisma oleh seorang camat. Pemimpin
birokratik akan dapat menarik pengikut yang percaya pada visi itu, mereka
mengalami beberapa keberhasilan yang membuat visi itu terlihat dapat dicapai,
dan para pengikut dapat mempercayai bahwa pemimpin itu sebagai orang yang
sangat luar biasa. Seorang Ketua Badan Prmusyawaratan Desa (BPD) Desa Kadur
Bapak Said Misai mengatakan bahwa:

saya pribadi mengidolakan Pak Camat dalam banyak hal. Salah

satu yang menbuat saya kagum kepada beliau adalah orang yang

ramah, tegas. Beliau sebagai atasan, saya anggap sebagai kakak,

teman dan orang tua saya sendiri meskipun ia lebih muda dari saya.

Sikap beliau ini tercermin ketika penanganan korbandi desa ini,

beliau saya perhatikan mengucurkan air mata melihat warga yang
terkena musibah itu. Sikap beliau yang ramah, berbagi dengan yang
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lain dan tegas menjadi salah satu pemimpin yang menjadi panutan
saya dalam bekerja (Wawancara pada tanggal 04 Maret 2016 pukul
14.00.

Perhatian Camat dalam urusan pembinaan kerja tidak saja dalam lingkup
kantornya tetapt juga hingga ke kepala desa seperti uraian di atas. Dan, sesuai
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No.6 tahun 2007 tentang Petunjuk
Teknis Penyusunan dan Penetapan Standar Pelayanan Minimal bahwa Urusan
wajib adalah urusan pemerintahan yang berkaitan dengan hak dan pelayanan dasar
warga yang penyelenggaraannya diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan
kepada daerah untuk perlindungan hak konstitusional, kepentingan nasional,
kesejahteraan masyarakat, serta ketentraman dan ketertiban umum dalam rangka
menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Standar pelayanan minimal yang dimaksud adalah ketentuan tentang
jenis dan mutu pelayanan dasar yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak
diperoleh setiap warga secara minimal sesuai upaya meningkatkan kemampuan
sistim atau sarana dan prasarana, kelembagaan, personil, dan keuangan untuk
melaksanakan fungsi-fungsi pemerintahan dalam rangka mencapai tujuan
pelayanan dasar.

Selain pandai memimpin, mengatur dan mengarahkan bawahannya,
seorang camat juga harus memiliki kecakapan dalam mengatasi berbagai macam
persoalan dan masalah yang timbul, baik karena kesengajaan maupun karena
faktor kelalaian. Adapun cara yang perlu dilakukan oleh seorang camat selaku
pemimpin dalam mengatasi masalah yang ada pada kantor Kecamatan Pulau Laut

untuk meningkatkan semangat kerja para pegawai adalah sebagaimana dikatakan
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oleh seorang kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) yaitu Ibu

Haiti Nora, SE saat wawancara dengan penulis berikut ini,
“Caranya camat selalu berkordinasi dengan kasi-kasi dan staf melalui staf
meeting dan kadang kala sering juga camat berkordinasi dengan para
kepala desa bagai mana caranya mengatasi masalah. Masalah yang
dihadapai berbagai macam tipenya misalnya staf yang malas masuk kantor,
staf yang masuk hanya duduk saja, staf yang suka menyalahkan orang lain
termasuk camatnya sendiri”(Wawancara tgl 7 Maret 2016 pukul 09.00WIB)

Dari apa yang dikatakan oleh Ibu Haiti Nora, SE di atas, maka dapatlah
diketahui bahwa seorang camat sebagai pemimpin harus memperhatikan semangat
kerja pegawai dan dapat membantu pegawainya bilamana mengalami kesulitan
terhadap pekerjaannya. Seorang pemimpin yang baik dalam memimpin suatu
organisasi diperlukan suatu kemampuan dan kesanggupan untuk mempengaruhi
opini, sikap dan tingkah laku orang lain agar bersedia melakukan suatu pekerjaan
secara profesional. Kepemimpinan yang baik juga dapat menciptakan lingkungan
kerja yang baik dan dapat meningkatkan semangat kerja pegawai dalam bekerja.
Jika semangat kerja pegawai tinggi cenderung pegawai bekerja dengan penuh
hati-hati dan dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik pula.

Semakin besar peran pemimpin dalam suatu organisasi, maka hal itu
akan semakin memperbesar peluang dalam mencapai tujuan-tujuannya. Adapun
peran camat dalam meningkatkan semangat kerja bawahannya dapat dilakukan
dengan beberapa cara. Di antaranya, (1) Peran mempengaruhi adalah pemimpin
birokrasi harus dapat memberikan pengaruh pada bawahanya, sehingga mau
bekerja sama dalam merelasasikan suatu program kerja, (2) Peran memotivasi

adalah berkaitan dengan pemberian dorongan kepada pegawai untuk bekerja lebih

giat, (3) Peran antar pribadi adalah peran stratejik pada peran antar pribadi dalam
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kaitannya dengan kedudukannya sebagai pemimpin birokrasi, yaitu sebagai
figur/tokoh yang cukup dihargai, (4) Peran informasional adalah peran informasi
yang dimiliki seorang pemimpin birokrasi sangat strategis, mengingat pemimpin
birokrasi yaitu pemegang kunci khusunya informasi tentang birokrasi yang
dipimpinnya, dan (5) Peran pengambilan keputusan adalah pemimpin birokrasi
sebagai top manajer khususnya memiliki kewenangan mengambil keputusan.

Hal tersebut sejalan dengan Astria (2013:726-727) yang menyatakan
bahwa seorang pemimpin dalam melaksanaan peran-peran kepemimpinan, antara
lain: 1). Peran sebagai katalisator, seorang pemimpin harus menumbuhkan
pemahaman dan kesadaran orang-orang yang dipimpinnya supaya yakin, bahwa
tindakan yang dia lakukan adalah untuk kepentingan semua anggota organisasi.
2). Seorang pemipin harus berupaya mendorong dan menumbuhkan kesadaran
para anggota organisasi yang dipimpinnya supaya melakukan perubahan yang
diharapkan untuk meningkatkan organisasi. 3). Peran sebagai pemecah masalah,
seorang pemimpin harus mampu bertindak cepat, tepat dan tanggap terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh organisasi, dan berushaa memecahkan masalah
tersebut. 4). Peran sebagai penghubung sumber, seorang pemimpin harus
berupaya mencari sumber-sumber berkenaan dengan kondisi dan kebutujan
organisasi. 5). Peran sebagai komunikator, seorang pemimpin harus mampu
mengkomunkasikan gagasan-gagasannya kepada orang lain.

Strategi untuk meningkatkan motivasi dan semangat kerja pegawai juga
sangat penting untuk dilakukan, yang salah satunya dapat dilakukan dengan

memberikan hiburan kepada pegawai secara berkala. Pada hari yang sama lebih
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lanjut Ibu Haiti Nora, SE menambahkan saat wawancara dengan penulis berikut
ini,
“Strategi yang selama ini camat lakukan adalah dengan membawa
semua staf dan keluarganya berekreasi ke suatu tempat dan bercanda
gurau sambil memberi hadiah yang dianggap sangat loyal, aktif dan
patuh pada pimpinan.”(Wawancara tgl 7 Maret 2016 pukl 09.00 WIB)

Dengan mengajak pegawai melakukan rekreasi secara berkala, hal itu
dapat membawa dampak yang sangat bagus secara psikologis. Sehingga pegawai
akan semakin termotivasi untuk terus meningkatkan semangat kerjanya. Dari apa
yang dikatakan oleh Ibu Haiti Nora,SE di atas, maka dapat diketahui bahwa,
semangat kerja bukan sesuatu potensi yang menetap, tetapi lebih
bersifatsituasional. Suatu saat naik, suatu saat turun. Hal tersebut berpengaruh
terhadap produktivitas kerja. Apabila semangat kerja naik, maka pekerjaan akan
lebih cepat dan lebih baik dikerjakan. Sebaliknya, kerusakan, kerugian, absensi
meningkat, dan kemungkinan karyawan meninggalkan perusahaan jika situasi
dalam organisasi kurang mampu menumbuhkan semangatkerja.

Hal tersebut sejalan dengan Asnawi (2010: 87) yang menyatakan bahwa,
semangat kerja merupakan usaha untuk melakukan pekerjaan secara giat sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih baik. Dengan kata lain,
semangat kerja merupakan sikap dalam bekerja yang ditandai secara khas dengan
adanya kepercayaan diri, motivasi diri yang kuat untuk meneruskan pekerjaan,
kegembiraan, dan organisasi yang baik.

Selain itu, seorang camat selaku pemimpin di kantor kecamatan juga

harus pandai melakukan evaluasi terhadap hasil kerja seluruh bawahannya.

Penilaian semangat kerja seperti ini bertujuan untuk mengontrol perkembangan
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pegawai dalam melakukan tugas-tugas pekerjaannya. Penilaian semangat kerja
yang efektif memiliki pengukuran yang akurat, mekanisme penguatan, mampu
mengidentifikasi kekurangan, dan memberikan informasi sebagai umpan balik
kepada karyawan agar dapat meningkatkan semangat kerja mereka di masa yang
akan datang. Evaluasi semangat kerja pegawai yang baik adalah yang dilakukan
secara rutin dan berkala, sebagaimana dikatakan kembali oleh Ibu Haiti Nora, SE
pada hari yang sama dalam wawancara saya berikut ini,
“Evaluasi dilakukan oleh camat yaitu tiga bulan sekali tetap
mengadakan staf meeting dan meminta semua pendapat oleh semua
pegawai tentang apa saja kendala yang dihadapi dan seharusnya seperti
apa. Pada kesempatan itu camat akan menyampaikan hasil dari pada
pekerjaan yang dilakukan selama tiga bulan dan camat akan
menyampaikan yang seharusnya dilakaukan oleh kasi dan staf apabila
dianggap belum sesuai yang diinginkan atau tugas pokok dan
Sfungsinya.”(Wawancara tgl 7 Maret 2016, pukul 09.00 IB)

Dengan demikian, maka sangat jelas bahwa keterlibatan camat dalam
melakukan evaluasi kerja para pegawai akan sangat membantu meningkatkan
semangat kerja para pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Camat memiliki
kekhususan dibanding dengan perangkat daerah lainnya dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya untuk mendukung pelaksanaan azaz desentralisasi yaitu
adanya kewajiban untuk mengintegrasikan nilai-nilai sisio kultural, menciptakan
stabilitas dalam dinamika politik, ekonomi, sosial dan budaya, mengupayakan
terwujudnya ketentraman dan ketertiban wilayah sebagai perwujudan
kesejahteraan rakyat dalam kerangka membangun integritas kesatuan wilayah.
Dalam hal ini, fungsi utama Camat selain memberikan pelayanan kepada

masyarakat, juga melakukan tugas-tugas pembinaan wilayah. Sehubungan dengan

hal tersebut maka secara filosofis, pemerintah kecamatan tidak hanya perlu
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diperkuat dengan aspek sarana prasarana, sistem administrasi, keuangan dan
kewenangan saja. Namun tidak kalah pentingnya adalah daya dukung
kepemimpinan Camat dalam meningkatkan semangat kerja pegawainya guna
mewujudkan tujuan organisasi kecamatan dalam segala aspek, termasuk juga
melakukan pengawasan.

Terkait dengan tugas camat sebagai pengawas, Bapak Remika Putra
salah satu staf di Kecamatan mengatakan bahwa Bapak Anrizal Zen,ST selaku
camat ikut melakukan pengawasan melalui kasi-kasi yang ada di bawahnya. Saat
wawancara dengan penulis beliau (Bapak Remika Putra) berkata,

“Camat melakukan pengawasan melalui kasi-kasi yang ada, setiap
kasi akan memberikan laporan kepada camat. Dalam hal ini camat
akan melihat dari administrasi surat menyurat karena setiap sebuat
surat tetap melalui camat dan kasi hal ini dibuktikan oleh ceklis
distiap sudut nama camat, artinya kasi sudah bekerja dan
berkordinasi dengan stafnya. Jalur kordinasi camat tetap kepada
kasi dan begitu juga sebaliknya. Camat hampir setiap hari
berhubungan dengan para kasinya karena sangat penting dalam
proses administrasi kecamatan. Apabila kasi tidak hadir, kasi sudah
menyampaikan  kepada bawahannya lagi demi kelancaran
administrasi.”(Wawancara tgl 7 Maret 2016, pukul 13.30 WIB)

Pengawasan (controling) adalah salah satu fungsi organik manajemen.
Sebagai fungsi manajemen, pengawasan mengandung pengertian sebagai usaha
mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi
kerja dan apabila perlu menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil
pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana.

Semangat kerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti minat
seseorang terhadap pekerjaan yang dia lakukan, gaji atau upah yang tinggi akan

dapat meningkatkan semangat kerja seseorang, status sosial pekerjaan, suasana
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kerja atau hubungan dalam pekerjaan dan tujuan pekerjaan (Yuliarti dan Mulyana,
2014:2-3).

Menurut Asnawi (1999:87) semangat kerja pegawai dipengaruhi oleh: 1).
Hubungan yang harmonis antara atasan dan bawahan; 2). kepuasan kerja terhadap
tugas yang diembannya; 3). Adanya suasana yang bersahabat dengan anggota-
anggota lainnya; 4). Mempunyai perasaan bermanfaat bagi tercapainya tujuan
organisasi perusahaan; 5). Adanya tingkat kepuasan ekonomi dan material
yangmemadai sebagai imbalan yang dirasakan adil terhadap jernih payah yang
diberikan kepada organisasi; 6). Adanya ketenangan jiwa, jaminan kepastian, serta
perlindungan terhadap segala sesuatu yang dapat membahayakan dirinya dan karir
dalam pekerjaanya.

Oleh karenanya, Camat sebagai seseorang yang mengepalai dan membina
suatu wilayah yang biasanya terdiri dari beberapa desa atau kelurahan juga harus
memperhatikan fasilitas yang diberikan kepada bawahannya untuk meningkatkan
semangat kerja mereka.

Berbagai macam fasilitas yang berikan oleh Kantor Kecamatan Pulau Laut
kepada para pegawai dalam meningkatkan semangat kerja para pegawai,
sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Rodi Cahyadi, yang merupakan staf
Kecamatan dan sebagai penyimpan barang di Kantor Camat Pulau Laut saat
wawancara dengan penulis adalah sebagai berikut,

“Fasilitas yang diberikan camat berupa kenderaan dinas, melengkapi apa

yang diminta untuk di dalam ruangan kerja serta membayar biaya yang

timbul akibat dari setiap pekerjaan yang ada.”

Hal tersebut menunjukkan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang

memudahkan pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaannya. Sehingga
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segala fasilitas yang ada yaitu kondisi fasilitas, kelengkapan, desain interior, dan
eksterior serta kebersihan fasilitas harus diperhatikan terutama yang berkaitan
erat dengan apa yang dirasakan atau didapat oleh pegawai secara langsung.
Dengan adanya fasilitas seperti itu, diharapkan semangat kerja pegawai akan
meningkat.

Hal tersebut sejalan dengan Astria (2013:727-728) yang menyatakan
bahwa cara untuk meningkatkan semangat kerja karyawan; ada yang bersifat
materi dan ada juga yang tidak bersifat materialistic atau non material. Diantara
cara itu, adalah, Gaji yang sesuai dengan pekerjaan, Memperhatikan kebutuhan
rohani, Sekali-kali perlu mendapatkan perhatian, Hara diri karyawan perlu
mendapatkan perhatian, Tempatkan para karyawan pada posisi yang tepat ,
Berikan kesempatan untuk maju, Perasaan aman menghadapi masa depan perlu
diperhatikan, Usahakan para karyawan memiliki loyalitas dan keperdulian
terhadap organisasi, Sekali-kali para karyawan perlu diajak berunding untuk
membahas kepentingan bersama, Pemberian insentif yang terarah dalam aturan
yang jelas, dan Fasilitas kerja yang menyenangkan yang dapat membangkitkan
gairah kerja.

Jika pegawai dinilai turun semangat kerjanya sehingga sering mangkir dari
kewajibannya, maka seorang camat sebagai pemimpin juga harus turut andil
dalam mengatasinya. Camat selaku pemimpin harus tegas dalam memberikan
hukuman bagi pegawai yang melanggar aturan atau melupakan kewajibannya. Hal
ini sebagaimana dikatakan lebih lanjut oleh Bapak Rodi Cahyadi pada wktu yang

sama saat wawancara dengan penulis berikut ini,
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“Tindakan yang diberikan berupa sanksi tidak diusulkan kenaikkan
pangkatnya untuk yang pns sedangkan untuk yang honorer tidak akan
diperpanjang kontraknya pada pengajuan pengusulan nama-nama
honorer dan juga beruapa tidak diberikan jabatan yang ada hubungannya
dengan tambahan kesejahteraan para pegawai seperti jabatan penjaga
barang bendahara pembantu dan lain-lainnya.”

Apa yang dikatakan oleh Bapak Rodi Cahyadi itu sejalan dengan Undang-
Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang menyatakan bahwa,
pegawai yang mangkir selama 5 (lima) hari kerja atau lebih berturut-turut dapat
diputus hubungan kerjanya dan pemutusan hubungan kerjanya itu dianggap
sebagai suatu pengunduran diri.

Meski begitu, semangat kerja pegawai juga bisa menurun. Turunnya
semangat kerja itu karena banyak sebab, misal upah yang terlalu rendah, tidak
cocoknya gaya kepemimpinan dan lain sebagainya. Untuk memecahkan persoalan
tersebut maka perusahaan harus dapat menemukan penyebab dari turunnya
semangat dan kegairahan kerja. Pada prinsipnya turunnya semangat kerja
disebabkan karena ketidakpuasan dari para pegawai. Sumber ketidakpuasan bisa
bersifat material dan non material. Contoh yang bersifat material: rendahnya upah
yang diterima, fasilitas yang minim dan lain-lain. Sedangkan yang bersifat non
material: penghargaan sebagai manusia, kebutuhan untuk berpatisipasi dan lain-
lain (Susanto dan Stiawan, 2000:34)

Banyaknya pekerjaan yang tumpang-tindih atau ganda juga diindikasi
sebagai salah satu sebab turunnya semangat kerja pegawai di Kecamatan Pulau

Laut. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh salah seorang pegawai yaitu Bapak

Abdul Rahman saat melakukan wawancara dengan penulis. Saat penulis
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menanyakan apakah dirinya (Abdul Rahman) pernah mendapatkan pekerjaan
ganda atau tumpang-tindih, maka dia menjawab seperti berikut ini,

“Sangat sering mendapatkan pekerjaan tumpang tindih bahkan sering

juga melaksanakan pekerjaan yang bukan dibagian yang sudah

ditetapkan dan hal ini menyangkut kebijakan camat melihat dari
keadaan yang ada. Misalkan tiba-tiba ada kunjungan yang sangat
mendadak harus diperintahkan siapa saja yang dapat dihubungi dan
kejadian ini sering sekalai terjadi. Camat akan melihat mana staf atau
pegawainya yang dianggap mudah untuk diberikan tanggung jawab
dan dapat menyelesaikannya walaupun diluar jam kerja. Bagi
pegawai yang loyal hal ini tidaklah menjadi maslah dan tidak
menuntut apa-apa, padahal kita ketahui bahwa pekerjaan diluar jam

kerja sangatlah menyita waktu untuk keluarga.”(wawancara tgl 20

Mei 2016-09.00)

Pembagian kerja mutlak diperlukan, sebab tanpa adanya pembagian kerja
mercka akan bekerja menurut kemauan sendiri-sendiri tanpa menghiraukan
tujuan organisasi atau perusahaan secara keseluruhan yang berakibat tidak
tercapainya tujuan organisasi atau paling tidak tujuan organisasi akan terhambat
pencapaiannya, oleh karena itu di dalam suatu organisasi perlu sekali adanya
pembagian kerja yang baik yang dapat memberikan penjelasan bagi para
karyawan untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan beban kerja
yang menjadi tanggung jawab, sehingga proses organisasi dapat berjalan dengan
lancar.

Meski begitu, masih ada cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
produktivitas dalam berkerja di kantor Kecamatan Pulau Laut seperti halnya yang
dikatakan oleh salah seorang pegawai Ibu Suhartik saat wawancara dengan
penulis berikut ini,

“Meningkatkan produktifitas kerja adalah dengan tetap mengikuti tugas

pokokdan fungsinya sebagai pegawai dan arahan camat serta kasi yang

sudah ditunjuk berdasarkan SK bupati. Masuk dan pulang kantor tepat
pada waktunya, bekerja tidak ada rasa paksaan dan menikmatinya saja
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dan selalu membuat kesibukan sesuai dengan pekerjaan masing-masing.

Tidak ada waktu yang kosong sebenarnya kalau staf atau pegawai kalau

mau bekerja.” (wawancara tgl 23 Mei 2016 - pukul 11.00 WIB)

Meningkatkan semangat kerja pegawai pada kantor kecamatan menjadi
keharusan untuk dilaksanakan. Camat sebagai fasilitator yang berada di daerah
kecamatan mempunyai peranan besar yang telah dilimpahakan untuk dapat
meningkatkan kinerja para pegawainya guna mewujudkan pembanguna dalam
bidang pelayanan kepada masyarakat sebagai suatu tuntutan pembangunan daerah
baik daerah Kecamatan maupun daerah Kabupaten pada umumnya. Kecamatan
merupakan salah satu organisasi perangkat daerah yang berada di daerah
Kabupaten atau Kota yang dipimpin oleh seorang Camat dan dalam pelaksanaan
tugasnya memperoleh sebagian wewenang Bupati atau Walikota untuk
menanggani sebagian urusan otonomi daerah.

Hanya saja, hal itu masih sering dilakukan karena masih adanya keluhan-
keluhan pegawai ketika kebijakan organisasi tidak sesuai dengan harapannya. Hal
ini sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang pegawai di Kantor Kecamatan
Pulau Laut saat wawancara dengan penulis. Saat penulis menanyakan tentang
keluhan apa saja yang sering dikeluhkan para pegawai dalam mengerjakan tugas,
maka pegawai tersebut yaitu Ibu Suhartik, pada hari yang sama mengatakan
seperti berikut ini,

“Keluhan yang sering terjadi adalah ketika sedang bekerja pasilitas atau

alat kerja tidak ada seperti mati lampu sedangkan camat tidak mau tau

dengan apa yang diperintahkan, seharusnya camat sangat tanggap
dengan hal ini dan dapat menyiapkan genset cadangan. Dikantor camat
ini listrik yang digunakan hanya mengandalkan genset sendiri. Dan juga
kadang-kadang kertas habis dan printer rusak dan harus menunggu lagi

sehingga terhambat pekerjaan. Masyarakat yang berusurusan kadang-
kadang tidak mau tau dan menuntut ke camat, camat menuntut kepada
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kasi dan kasi tetap menuntut kepada staf dan akan tetapi staf mau
menuntut kepada siapa..” (wawancara tgl 23 Mei 2016 pukul 11.00 WIB)

Selain itu, peraturan/peratuaran atau displin waktu yang telah ditetapkan di
Kantor Kecamatan Pulau Laut juga berpengaruh dalam peningkatan semangat
kerja pegawai. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh salah seorang pegawai
yitu Bapak Kahiruddin berikut ini,

“Disiplin yang sudah ditetapkan sebenarnya sangat setuju tetapi kadang

kala ada juga menjadi kesal oleh sikap sebagaian staf yang dianggap

sangat dekat dengan camat dan tidak mengambil tindakan tegas.

Seharusnya peraturan itu dimulai dari yang paling tinggi sampai kepada

yang paling rendah dan tidak ada tebang pilih. Camat selaku pemimpin

harus dapat menjadi contoh bagi yang lainnya.” (wawancara tgl 23 Mei

2016 pukul 13.00 WIB)

Hal tersebut menunjukkan bahwa disiplin itu mutlak dimiliki oleh setiap
aparatur pemerintah baik yang berada ditingkat atas, maupun yang berada
ditingkat bawah. Disiplin yang dimiliki oleh aparatur pemerintah tingkat pusat
juga dimiliki oleh aparatur tingkat daerah, sehingga baik pusat maupun daerah
saling menunjang dalam menciptakan disiplin nasional.Seperti yang
tercantumdalam UU No. 22 Tahun 1999 pasal 66 ayat 2
tentangpemerintahdaerahdan UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah
yang menyatakan bahwa Camat adalah Kepala Kecamatan.

Dari pasal ini dapat diartikan bahwa Camat adalah pemimpin
penyelenggaraan pemerintahan ditingkat kecamatan yang menerima pelimpahan
sebagian wewenang pemerintahan dari Bupati/Walikota yang bersangkutan.
Perangkat pemerintahan kecamatan sebagai salah satu aparatur yang berhubungan

langsung dengan masyarakat haruslah memilik kedisiplinan yang tinggi yang

bertakaitan dengan pekerjaan, kerjasama serta pelayanan terhadap masyarakat
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dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan kecamatan.Pembinaan disiplin
terhadap aparatur pemerintah di kantor kecamatan dilakukan agar tumbuh
kesadaran dalam mentaati peraturan yang berlaku, kurangnya kedisiplinan akan
menghambat penyelenggaraan pemerintah kecamatan yang secara tidak langsung
turut mempengaruhi jalannya sebuah pemerintahan secara keseluruhan.

Pada hari yang sama lebih lanjut Bapak Kahiruddin menjelaskan, bentuk
kerjasama yang dijalani oleh camat dan para pegawainya di Kecamatan Pulau
Laut adalah seperti yang dikatakan berikut ini,

“Kerjasama dalam melaksanakan tugas lapangan seperti mempersiapkan

peringatan apel 17 Agustus yang menyita tenaga dan waktu karena hal ini

masyarakat tau hasilnya harus maksimal, dan penyambutan tamu dari
pusat dan daerah...dan lain-lainnya.” (wawancara tgl 24 Mei 2016 pukul

14.00 WIB)

Seorang Camat harus mampu menunjukkan kemampuannya memimpin
serta membina pegawai agar mempunyai disiplin kerja yang baik guna kelancaran
jalannya pemerintah kecamatan. Camat sebagai pemimpin pemerintahan yang
bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pemerintahan, mengkoordinasikan
pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan serta ~mampu menjalankan
kepemimpinan dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini Camat berkemampuan
untuk membangkitkan minat, kemampuan, serta semangat pegawainya demi
mencapai tujuan bersama dan mencapai hasil yang sempurna. Oleh karena itu
sudah menjadi tugas dan kewajiban Camat untuk menjalankan pemerintahan
kecamatan serta berkewajiban untuk membina disiplin kerja aparatur pemerintah

dikecamatan.Disamping itu, faktor disiplin dari para penyelenggara pemerintahan

kecamatan, terutama disiplin kerja perangkat kerja juga memegang peranan
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penting dalam menentukan keberhasilan. Dengan disiplin kerja yang baik
berakibat terhadap meningkatnya motivasi produktifitas kerja.

Terkait dengan kehandalan dan keahlian para pegawai di Kantor
Kecamatan Pulau Laut dalam melakukan tugas yang diembannya, salah seorang
pegawai yaitu Ibu Fatimah (Kepala Sub bagian Kepegawaian) yang berhasil
penulis wawancarai mengatakan,

“Kehandalan dan keahlian para pegawai sangat berpariatip dan hal

ini sangat tergantung pada mau dan tidaknya para pegawai dalam

bekerja. Semakin rajin dan mau para pegawai bekerja maka semakin

handal lah pegawai tersebut. Beberapa orang staf saya yang saya
nilai sangat rajin dan mau bekerja dan apabila saya tidak ada
dikantor mereka sangat terbiasa sekali dengan yang telah dilakukan

dan dapat menyelesaikan pekerjaan yang ada dan dapat diberikan

kepercayaan.” (wawancara tgl 24 Mei 2016 pukul 15.15 WIB)

Hal ini mengandung maksud seseorang bersikap yang baik terhadap kerja
dan hasilnya, sehingga orang selalu bergairah dalam menjalankan roda organisasi
yang bernilai ibadah. Pendapat ini mengisyaratkan betapa pentingnya kesuksesan
organisasi yang harus didukung oleh beberapa faktor, diantaranya etos kerja. Etos
memang perlu dimiliki oleh setiap orang agar kehidupan organisasi bisa aman,
tertib dan lancar. Etos kerja sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor
religius, faktor budaya, faktor individu, dinamika kelompok, dan faktor
organisasi.

Sedangkan terkait dengan faktor penghambat apa saja yang diberikan
camat dalam meningkatkan Semangat Kerja Pegawai Di Di Kecamatan Pulau
Laut Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau Kabupaten Natuna Provinsi

Kepulauan Riau, dihari yang sama lebih lanjut Ibu fatimah, S.IP yang berhasil

penulis wawancarai menambahkan sebagai berikut,
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“Faktor pendukung apabila camat tetap berkomitmen dengan hasil

staf meeting dan kesepakatan yang telah dilakukan serta memberikan

reword kepada para pegawai yang betul-betul rajin dan bisa

menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan waktu yang ditentukan

dan lebih cepat lagi dan tidak banyak tuntutan, dalam hal ini wajib

menurut saya camat memperhatikan pegawai yang rajin  dan

mempunyai disiplin tinggi.faktor penghambat adalah apabila camat
tidak berkomitmen dengan aapa yang telah dijanjikan, para pegawai
yang dibawah camat apa saja yang dijanjikan noleh camat atau
sekecil apapun itu pegawai tetap mengingatnya. Selai itu ada juga
camat yang masih tebang pilih terhadap para pegawai dalam
memberikan kesejahteraan. Ada juga para pegawai harus mencari
tambahan lain diluar kantor dan kadang-kadang menyita jam kerja

dan kadang-kadang camat tidak mengerti dengan hal ini padahal

pegawai yang bersangkutan sangat baik dan bagus dalam bekerja.”

(wawancara tgl 24 Mei 2016 pukul 15.15 WIB)

Dengan berdasakan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa,
Kantor Camat Pulau Laut Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau merupakan
kantor kecamatan yang memiliki letak yang strategis yang berada dipertengahan
dari beberapa desa sehingga dalam memberikan pelayanan bagi masyarakat
sangatlah mudah bagi masyarakat yang membutuhkannya. Pelayanan yang sering
dibutuhkan oleh masyarakat adalah pembuatan Akte Kelahiran, pelayanan E-KTP
dan surat-surat penting lainnya yang diperlukan. Aparatur Pemerintah hal ini tidak
akan terwujud jika peran dalam kepemimpinan seorang camat untuk
meningkatkan kinerja pegawainya rendah.

Dari hal inilah maka para pegawai bahkan pimpinan dalam hal ini Camat
mempunyai peran besar dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam
berbagai kebutuhan yang diharapkan masyarakat. Berkaitan dengan
kepemimpinan camat untuk meningkatkan kinerja pegawai, di Kantor Camat

Kecamatan Pulau Laut Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau masih

terdapat beberapa kendala diantaranya; Sumber Daya Manusia yang masih kurang
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berkualitas yang dimiliki oleh perangkat baik yang Non PNS maupun yang
sebagai Pegawai Negeri Sipil sehingga berimpilikasi pada pemberian pelayanan
yang kurang baik dan kurang berperstasi dalam kerja yang dapat menciptakan
iklim kerja yang mendukung bagi terciptnya suatu pelayanan. Dari permasalahan
inilah maka peran camat sangatlah penting untuk meningkatkan kinerja para
perangkatnya sehingga apa yang menjadi tuntutan dalam memberikan pelayanan
dapat diciptakan dan mencapai tujuan yang dapat diharapkan oleh masyarakat.

Peran Kepemimpinan Camat dalam Peningkatan Semangat Kerja Pegawai
di Kecamatan Pulau Laut Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau sudah
berjalan cukup baik. Faktor pendukung yang dapat meningkatkan semangat kerja
pegawai adalah ketika camat tetap berkomitmen dengan hasil staf meeting dan
kesepakatan yang telah dilakukan serta memberikan reword kepada para pewaia
yang betul-betul rajin dan bisa menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan waktu
yang ditentukan dan lebih cepat lagi dan tidak banyak tuntutan, dalam hal ini
wajib menurut saya camat memperhatikan pegawai yang rajin dan mempunyai
disiplin tinggi.

Sedangkan faktor yang masih menghambat kesuksesan peningkatan
semangat kerja di Kecamatan Pulau Laut adalah masih seringnya camat tidak
berkomitmen dengan aapa yang telah dijanjikan, para pegawai yang di bawah
camat apa saja yang dijanjikan oleh camat atau sekecil apapun itu pegawai tetap
mengingatnya. Selai itu ada juga camat yang masih tebang pilih terhadap para
pegawai dalam memberikan kesejahteraan. Ada juga para pegawai harus mencari

tambahan lain diluar kantor dan kadang-kadang menyita jam kerja dan kadang-
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kadang camat tidak mengerti dengan hal ini padahal pegawai yang bersangkutan

sangat baik dan bagus dalam bekerja.

2.  Persepsi Bawahan Terhadap Kepemimpinan Camat Sebagai Pengambil
Peputusan (kebijakan) Yang Dapat memompa semangat kerja ke arah
peningkatan produktivitas, absensi kerja dan pengurangan keluhan
kerja.

Pengambilan keputusan merupakan pekerjaan memutuskan apa yang
harus dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa yang akan melakukan
dan bilamana akan dilakukan. Dalam hal ini pemimpin dituntut untuk
menetapkan  sasaran, prioritas, strategi, solusi serta bertanggungjawab atas
apa yang telah ditetapkan. Pengambilan keputusan dimaksud adalah untuk
menyelesaikan masalah atau menyelesaikan beban kerja, baik rutin maupun
insidental di tempat pekerjaan. Sebagai pemimpin, camat melaksanakan tugas
pengambilan keputusan itu didasarkan pada pelimpahan tugas dan wewenang
bupati. Ketika terdapat persoalan yang perlu diselesaikan, maka camat dapat
menggunakan kewenangan itu dalam rangka menuntaskan persoalan yang sedang
terjadi dengan tidak perlu lagi menunggu petunjuk langsung dari Bupati; namun
semua keputusan dilaporkan secara tertulis dan lisan kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah. Meskipun merupakan hak perogatif camat, tak jarang pula
Camat melibatkan pegawai dalam mengambil keputusan. Camat memberikan
kebebasan kepada pegawai untuk memberikan masukan atau saran; seperti
dinyatakan oleh staf Kasie PMD yaitu Ibu Hasnidawati berikut.

Saya sering dilibatkan oleh Camat dalam pengambilan

keputusan; meskipun sebenarnya Camat dapat langsung
mengambil putusan itu. Dengan diterimanya saran saya oleh
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Camat, maka saya juga merasa bertanggung jawab untuk

melaksanakan putusan itu. Dengan demikian, putusan yang

keluar dari Camat adalah putusan bersama yang kemudian

dilaksanakan secara bersama dalam rangka pemberian

pelayanan kepada masyarakat (Wawancara tanggal 25 Mei

2016 pukul 09.00 WIB).

Camat sebagai salah satu organ pemerintahan dalam sistem pemerintahan
Indonesia. Pada zaman penjajahan hingga pasca kemerdekaan, Camat menempati
posisi strategis. Camat mengurus hampir semua urusan pemerintahan yang di ada
wilayah administratifnya. Perubahan politik desentralisasi di Indonesia telah
merubah posisi camat dan kecamatan sebagai wilayah administratif yang hamper
tidak memiliki kekuasaan kecuali melaksanakan tugas bupati di kecamatan
sehingga camat adalah perlaksana urusan pemerintahan di wilayah kecamatan.

Pada masa UU Nomor 5 Tahun 1974, camat sebagai kepala wilayah
mempunyai kewenangan atributif sebagaimana diatur di dalam pasal 80 dan 81
UU tersebut. Kepada setiap orang yang telah dilantik sebagai kepala wilayah,
maka pada dirinya secara otomatis telah melekat kewenangan yang diatur di
dalam pasal tersebut. Sedangkan menurut pasal 66 ayat (4) UU Nomor 22 Tahun
1999, kewenangan camat bersifat delegatif, artinya camat baru memiliki
kewenangan apabila ada tindakan aktif dari Bupati atau Walikota yang
melimpahkan sebagian kewenangan pemerintahan kepada camat. Dengan
demikian, apabila Bupati atau Walikota belum melimpahkan sebagian
kewenangan pemerintahan kepada Camat, maka Camat bisa saja tidak memiliki
kewenangan. Namun karena di dalam pemerintahan tidak boleh ada kekosongan

kekuasaan, maka dengan demikian apabila belum ada ketentuan yang seharusnya,

maka ketentuan yang lama masih dapat digunakan, yang terpenting adalah
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pelayanan kepada masyarakat tidak terlantar (prinsip mengutamakan kepentingan
umum). Hal ini diungkapkan kembali oleh informan Kasi Pemerintahan pada
Kantor Camat Pulau Laut bapak Sayamsul Bakhri, S.IP berikut ini:

Sebenarnya tugas dan fungsi camat adalah sama dengan tugas

dan fungsi bupati, hanya saja bupati memiliki luas dan cakupan

kerja yang lebih luas dan camat hanya berlaku pada lingkup

kecamatan saja (Wawancara tanggal 25 Mei 2016 pukul

11.30).

Pengambilan keputusan merupakan proses memilih diantara alternative
alternatif tindakan untuk mengatasi sebuah masalah. Fokus pengambilan
keputusan terletak pada metode serta kemampuan yang digunakan dalam
pengambilan keputusan oleh seorang pemimpin dalam hal ini adalah pak camat.

Tentunya, peran camat sangat besar dalam pengambilan keputusan
sehingga membuat keputusan dan mengambil tanggung jawab terhadap hasilnya
adalah salah satu tugas seorang pemimpin. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa jika pemimpin tidak dapat membuat keputusan maka yang bersangkutan
seharusnya mundur dari statusnya sebagai pemimpin.

Sebagai contoh yang secara langsung dilakukan camat ketika ada laporan
masyarakat tentang adanya kelompok nelayan yang menggunakan potassium dan
bom dalam penangkapan ikan. Camat seketika memanggil seluruh staf dan
mengadakan rapat mendadak untuk menyikapi laporan itu. Rapatpun digelar dan
akhirnya diputuskan untuk melakukan penertiban dengan melibatkan unsur
Trantibum Kecamatan dan pihak lainnya dalam operasi. Operasipun digelar ke

tempat kejadian perkara dan akhirnya dapat menangkap pihak yang telah

melanggar kesepakatan tentang pemeriharaan terumbu karang dan larangan
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tidak mengalami kebahagiaan. Meskipun mereka tidak dibayar dalam
melaksanakan pekerjaan itu, tetapi mereka tetap ceria karena merasa telah dapat
berbuat bagi masyarakat. Dengan kondisi seperti ini, maka camat tidak saja
dicintai oleh staf di lingkungan kantor Camat, tetapi juga oleh masyarakat yang
masih menempatkan posisi camat sebagai orang hebat yang memimpin mereka.

Dengan ilustrasi ini, maka jelas bahwa kapasitas camat dalam
mengambil keputusan yang menyangkut kepentingan masyarakat dan staf akan
berdampak positif pada peningkatan semangat dan gairah kerja di wilayah
kecamatan, tidak saja pada lingkup kantor camat tetapi juga pada lingkungan
masyarakat.

Bukti dari proposisi di atas adalah rendahnya pelanggaran disiplin oleh
pegawai di lingkungan kantor camat Kecamatan Pulau Laut karena pada pegawai
telah disosialisasikan dengan penempelan sanksi kepada pegawai yang tidak
disiplin. Bukti lain adalah frekwensi pegawai yang bolos kerja seperti terekam
dalam rekab absensi pegawai pada daftar Lampiran yang menunjukkan
penurunan dari tahun ke tahun.

Rekab absen itu merupakan implikasi langsung dari meningkatkan
disiplin dan gairah kerja pegawai. Peningkatan itu, salah satunya disebabkan oleh
adanya pembinaan kepada pegawai oleh Camat; selain itu juga berjalannya system
pemantauan secara berjenjang dan ketiga karena Camat memberikan contoh baik
dalam performa dan kepemimpinannya. Tiga aspek itu berakumulasi dan akhirnya
menghasilkan suatu kondisi terpeliharanya disiplin dan semangat kerja pegawai
dan itu berimplikasi pada membaiknya kualitas layanan public di daerah ini,

meskipun dengan dukungan fasilitas yang tidak optimal.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di Bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peran Kepemimpinan Camat Sebagai Pemimpim Birokratis Dalam
Mempengaruhi, Memotivasi dan Memberikan Informasi Kerja kepada
Bawahan di Kecamatan Pulau Laut, Kabupaten Natuna Provinsi
Kepulauan Riau dinilai sudah berjalan baik. Keberhasilan ini belum pernah
dicapai oleh Camat sebelumnya sehingga camat yang terahir ini disayangi
oleh masyarakat dan cenderung dipertahankan oleh pegawai.

2. Peran Camat Sebagai Pengambil Peputusan (kebijakan) Yang Dapat
memompa semangat kerja ke arah peningkatan produktivitas, absensi kerja
dan pengurangan keluhan Kerja juga dapat terlaksana dengan baik; yang
ditandai dengan (a) terlibatnya pegawai dalam kegiatan, (b) bersedia
menerima tanggung jawab termasuk sanksi ketika gagal, (c) Konsisten

dalam memperjuangkan kepentingan publik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat saran yang
diberikan oleh Penulis sebagai berikut:
1. Pengangkatan camat hendaknya memperhatikan kapasitas personal yang

dilakukan melalui sebuah test kepribadian oleh BKD melalui
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BAPERJAKAT, dan juga memperhatikan asal-usul atau karakteristik
masyarakat dan hubungan kekerabatan dengan calon camat.

. Camat yang hebat di mata masyarakat adalah camat yang mampu
mengkombinasikan aspirasi dan kapasitas daerah. Oleh karena itu, Bupati
dapat mengangkat camat pilihan rakyat yang ditandai dengan camat yang
memasyarakat dan mampu memerankan diri sebagai pemimpin birokratis

(bagi bawahan) dan sosok bapak (bagi masyarakat)
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Pulau Laut saat ini sebagai

orang  yang  dipercaya
mengemban amanah dari
Bupati Natuna untuk

memimpin Kecamatan Pulau
Laut dari sekarang hingga
kedepan

UNIVERSITAS TERBUKA
Lampiran 5.5
Pedoman Wawancara Penelitian
No Nama Informan Pertanyaan Tanggal/Waktu
1. | Sapianis Sawari Bagaimana menurut Bapak | Tanggal 25
tentang sosok seorang Camat | Pebruari 2016.

Pukul 16.00 WIB

Syamsul Bakhri, S.IP

Visi yang sudah
dilaksanakan oleh camat
terdahulu sudah sangat jelas
dan berkemungkinan visi
tersebut bisa saja ada yang
dijalankan oleh camat saat
dan ada juga yang tidak
dijalankan oleh camat saat
ini, Menurut bapak visi yang
dilaksnakan oleh camat saat
ini apakah lebih baik atau
sama dengan yang terdahulu
atau biasa-biasa saja

Tanggal 05 Mei
2016.
Pukul 10.00 WIB

Apa menurut bapak tentang
tugas fokok dan fungsi
Kecamatan yang sebenarnya
dalam melayani masyarakat

Tanggal 25 Mei
2016.
Pukul 11.30 WIB

M. Rani

Bapak yang kami ketahui
adalah kepala Desa Air
Payang yang merupakan

Kepala Desa senior di
Kecamatan Pulau  Laut
Kabupaten Natuna, dari

informasi yang saya dapat
bahwa bapak selalu
mengikuti pergantian camat
demi camat di Kecamatan
Pulau Laut ini dan
sebagaimana kita ketahui
bahwa sudah ada 5 camat

Tanggal 03 Mei
2016.
Pukul 10.00 WIB
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silih berganti di Kecamatan
Pulau Laut  Kabupaten
Natuna ini, nah..Bagaimana
dan apa saja yang bapak
ketahui tentang camat Pulau
Laut saat ini terhadap staf
atau bawahannya

Menurut bapak Bagaimana
caranya atau langkah apa
yang akan dilakukan apabila
Camat Pulau Laut
Kabupaten Natuna mendapat
laporan atau aduan serta
keluhan dari masyarakat,
bahgaimana sepengetahuan
bapak tindakan yang akan
dilakaukan  oleh  camat
Kecamatan Pulau  Laut
Kabupaten Natuna

Tanggal 26 Mei
2016.
Pukul 09.30 WIB

Winarto

Bapak selaku staf kantor
camat Pulau Laut yang saya
tau mengabdi disini sudah
hampir 14 tahun dan lagi
pula  merupakan  putra
daerah, menurut bapak apa
saja yang dapat diambil
kesimpulan pada setiap rapat
yang bapak ikuti atau staf
meeting yang dipimpin oleh
camat Pulau Laut dan saya
yakin bapak selalu
mengikuti dan hadir disetiap
rapat atau staf meeting yang
dilaksanakan tesebut

Tanggal 09 Mei
2016.
Pukul 13.30 WIB

Said Misai

saya memilih secara acak
untuk mewawancarai Ketua
badan Permuyawaratan desa
(BPD) dalam penelitian saya
ini dan kebetulan bapak yang
saya pilih karena menurut
saya bapak adalah
merupakan Ketua BPD
tertua di Kecamatan Pulau
Laut ini, Bagaimana
tanggapan bapak selaku

Tanggal 04
Maret 2016.
Pukul 14.00 WIB
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ketua Badan
Permusyawaratan Desa
(BPD) tentang

kepemimpinan camat saat
ini terhadap pelayanan ke
masyarakat Kecamatan
Pulau Laut Kabupaten
Natuna

Haiti Nora, SE

Bagaimana menurut ibu
tentang sistem koordinasi
yang dilaksanakan oleh
camat Pulau Laut Kabupaten
Natuna terhadap
bawahannya atau staf dan
kepada desa yang ada di
Kecamatan  Pulau  Laut
Kabupaten Natuna ini

Tanggal 07
Maret 2016.
Pukul 09.00 WIB

Apakah staf meeting atau
rapat staf sering
dilaksanakan di kantor camat
dalam rangka untuk evaluasi
kerja yang lebih baik

Tanggal 07
Maret 2016.
Pukul 09.00 WIB

Remika Putra

Camat selaku atasan
langsung di kantor bapak,
adakah atau apa tindakan
yang dilakukan oleh Camat
setelah memberikan tugas
kepada bawahannya atau staf

Tanggal 07
Maret 2016.
Pukul 03.30 WIB

Rodi Cahyadi

Bapak selaku bendahara
penyimpan barang di kantor
camat Pulau Laut Kabupaten
Natuna ini, adakah camat
Pulau Laut  Kabupaten
Natuna atau atasan bapak
memberikan fasilitas untuk
kelancaran kegiatan
melayani masyarakat di
kantor Camat Pulau Laut ini

Tanggal 09
Maret 2016.
Pukul 10.00 WIB
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Tindakan apa yang
dilaksanakn  oleh  camat
Pulau Laut Kabupaten
Natuna apabila ada staf
melanggar ketentuan yang
sudah disepakati bersama
baik Pegawai Negeri Sipil
(PNS) atau Pegawi Tidak
Tetap (PTT) di kantor Camat
Pulau Laut ini

Tanggal 07
Maret 2016.
Pukul 09.00 WIB

Abdul Rahman

Selain tugas Fokok dan
Fungsi (Tufoksi) yang telah
diberikan kepada bapak,
apakah ada pekerjaan lain
selain atau pekerjaan
tambahan yang diberikan
oleh camat Pulau Laut
Kabupaten Natuna ..kalau
ada apakah sering terjadi
tumpang tindih  dengan
pekerjaan pokok

Tanggal 20 Mei
2016.
Pukul 09.00 WIB

Suhartik

Sebagai Abdi Negara yang
selalu siap melayani
masyarakat di Kecamatan
Pulau Laut Kabupaten
Natuna, apa saja terik yang
dilakaukan  oleh  camat
dalam rangka meningkatkan
produktifitas kerja di kantor
Camat Kecamatan Pulau
Laut kabupaten Natuna

Tanggal 23 Mei
2016.
Pukul 11.00 WIB

Apa saja keluhan yang
sering ibu dengarkan dari
staf atau bawahan didalam
lingkungan kantor Camat
Kecamatan  Pulau  Laut
Kabupaten Natuna

Tanggal 23 Mei
2016.
Pukul 11.00 WIB

10.

Khairuddin

Apa saja yang bapak rasakan
selama ini tentang disiplin
yang sudah dijalankan oleh
camat Kecamatan Pulau laut
Kabupaten Natuna

Tanggal 23 Mei
2016.
Pukul 16.30 WIB
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Kerjasama dalam bentuk apa
saja yang bapak rasakan
selama kepemimpinan
Camat Kecamatan Pulau
Laut Kabupaten Natuna ini

Tanggal 23 Mei
2016.
Pukul 16.30 WIB

11. | Fatimah, S.IP

Apakah  keahlian  atau
pengetahuan dalam bekerja

Tanggal 24 Mei
2016.

yang dimiliki staf atau | Pukul 15.15 WIB
bawahan kantor Camat

Kecamatan Pulau  Laut

Kabupaten Natuna sudah

bisa dihandalkan

Ibu selaku Kepala sub | Tanggal 24 Mei
bagian Umum dan | 2016.

Kepegawaian di kantor
camat Pulau Laut Kabupaten
Natuna ini, faktor-faktor apa
saja kegiatan yang
dilaksanakn oleh Camat
Pulau Laut Kabupaten
Natuna dapat tercapai

Pukul 15.15 WIB

11. | Hasnidawati

Ibu sebagai seorang staf
yang dianggap senior disini,
apa saja yang menjadi
perhatian Camat kepada staf
terutama kepada ibu selaku
staf dalam beliau selakau
Camat Pulau laut mengambil
keputusan dan pekerjaan

Tanggal 25 Mei
2016.
Pukul 09.00 WIB

12. | Sudirman, S.Pd, M.Pd

Bapak selaku sekretaris
kecamatan, bagaimana
menurut  bapak tentang
camat Pulau Laut dalam

mengambil keputusan

Tanggal 27 Mei
2016.
Pukul 08.30 WIB

Bagaimana kemampuan
camat Kecamatan Pulau
Laut Kabupaten Natuna
dalam  memimpin  atau
menjadi camat saat ini

Tanggal 27 Mei
2016.
Pukul 08.30 WIB

Sumber : oleh Peneliti, 2016
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Lampiran 5.7
Daftar Informan Penelitian

No Nama Jabatan

1 | Sapianis Sawari Staf Kantor Camat Pulau Laut

2 | Syamsul Bakhri, S.IP | Kasi Pemerintahan kantor Camat Pulau Laut

3 | M. Rani Kepala Desa Air Payang Kecmatan Pulau Laut

4 | Winarto Staf Kantor Camat Pulau Laut

5 | Said Misai Ketua BPD Kadur

6 | Haiti Nora, SE Kasi PMD kantor Camat Pulau Laut

7 | Remika Putra Staf Kantor Camat Pulau Laut

8 | Rodi Cahyadi Staf Kantor Camat Pulau Laut

9 | Abdul Rahman Staf Kantor Camat Pulau Laut

10 | Subartik Staf Kantor Camat Pulau Laut

11 | Kahiruddin Staf Kantor Camat Pulau Laut

12 | Fatimah, S.IP Kasubbag Kepegawaian

13 | Hasnidawati Staf Kantor Camat Pulau Laut

14 | Sudirman, S.Pd, M.Pd | Sekcam Kecamatan Pulau laut

Sumber : oleh Peneliti, 2016
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